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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Setting Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIl C MTs MegJeketro tahun
pelajaran 2010/2011, dengan jumlah siswa 38 orang yerdiri dari 16 putra dan

22 putri.

B. Faktor yang Disdlidiki

Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas, eloerdypa faktor yang
ingin diselidiki. Faktor-faktor tersebut adalah agai berikut:

1. Faktor siswa: dengan melihat peningkatan aktivit@gjar dan hasil belajar
siswa.

2. Faktor guru: untuk mengukur apakah pelaksanaan @l@mban telah sesuai
dengan sintaks/tahapan-tahapan pada model Penraeldgarbasis masalah
(PBM) dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

C. Rencana Tindakan

Prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah kkisi Jika semua
indikator keberhasilan telah tercapai, maka paaaldikatakan berhasil dan tidak
diperlukan penelitian lebih lanjut. Sebaliknya jg@telah satu siklus dilaksanakan
akan tetapi indikator keberhasilan belum tercapmka penelitian dilanjutkan
pada siklus berikutnya. Tiap siklus dilakukan beetkan pada perbaikan-

perbaikan dan penekanan-penekanan berdasarkan tedkksi di setiap
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siklusnya. Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakaaka peneliti melakukan
observasi awal untuk mengetahui keadaan aktivisag|asdan mencari pemecahan
masalah yang sesuai dengan permasalahan yangedaia. t8elakukan observasi
aktivitas siswa, peneliti juga melakukan perhitumgelai rata-rata dari ulangan
harian siswa pada kompetensi dasar sebelumnya NfeBjelaskan hubungan
bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dargieserta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari) untuk mengetahui hbsigjar dan persentase
ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan data-data yang diperoleh pada studi swaa, yaitu
aktivitas belajar siswa yang rendah serta hasaja@ekiswa yang kurang, maka
dalam refleksi awal peneliti menetapkan bahwa #adayang akan dipergunakan
dalam penelitian untuk meningkatkan aktivitas dasilhbelajar siswa adalah
melalui model pembelajaran berbasis masalah yaag dkaksanakan bersiklus
dengan tahapan kegiatan meliputi: perencanglanning), aksi/tindakandcting),

observasidbserving) dan refleksi (eflecting).

\ Perencanaali
Refleksi SIKLUS | ] [Pelaksanaan]
% Pengamatan]
: Perencanaa
Refleksi J ( SKLUS II ] [Perencanaar}
% [ Pengamatan] <'.:£
[: (Arikunto, 2010)

Gambar 3.. Alur dalam Penelitial
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Tahapan penelitian ini secara garis besar dapaaslijan sebagai berikut:
1. Siklus |
a. Perencanaan
Tahap perencanaan ini berisi kegiatan mempersiagd@ala sesuatu yang
diperlukan untuk melaksanakan siklus I. Hal-halgydipersiapkan meliputi:
1) Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) mates’  Jang dilengkapi
skenario pembelajaran sesuai dengan model PBM.
2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai RPP damnako
pembelajaran.
3) Alat bantu pembelajaran, berupa alat dan bahan yhggnakan untuk
percobaan (KIT Mekanika).
4) Desain instrumen penilaian, berupa:

» Lembar observasi aktivitas belajar siswa yang telaimbingkan dengan
dosen pembimbing. Penyusunan pedoman observasidaiah dengan
menyusun format lembar observasi terhadap aktistawa yang akan
diamati, meliputi:

a) Mengemukakan pendapat/menjawab pertanyaan. Dalgrek asi
yang diamati adalah berpendapat atau menjawabngaga guru dan
siswa lain yang berhubungan dengan pelajaran partsipasi siswa
pada saat diskusi kelas maupun kelompok selama egros
pembelajaran. Sedangkan modusnya adalah denganacuemgan
tangan dan berpendapat/menjawab pertanyaan berdaman-

temannya atau dengan berbisik/tidak dengan suaianig.
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b) Bertanya, yang diamati dalam aspek ini adalah pgaan siswa pada
guru dan siswa lain yang berhubungan dengan pataj&@edangkan
modusnya adalah dengan mengacungkan tangan, leertpaga
temannya dengan mencolek/memberi tanda, dan methtditan
temannya (tutor sebaya).

c) Melakukan percobaan, aspek yang diamati adalalbderdalam
merangkai alat; mengatasi masalah yang muncul selaggiatan
percobaan; aktif selama praktikum; serta kerja saah@m percobaan.

d) Membuat laporan hasil percobaan, aspek yang dirddalah
mengambil data; mengolah dan menganalisis data; amken
kesimpulan; dan menyajikan semua data hasil pearoldalam
laporan secara tertulis dan lisan.

» Tes tertulis berupa 7 soal pilihan ganda yang tdiahmbingkan dengan
dosen pembimbing.
* Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaedmasis masalah
oleh guru yang telah dibimbingkan dengan dosen pabibg.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan dalam tahap ini adalah melaksanakan RP® gka&nario
pembelajaran yang telah direncanakan di kelas yaegjadi tempat penelitian
tindakan kelas dilakukan.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama tindakan dengan meakan lembar

observasi yang telah disusun. Observasi ini terdari dua macam, vyaitu
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observasi aktivitas belajar siswa dan observasierledtsanaan model
pembelajaran berbasis masalah oleh guru. Obsearddri tdari tiga orang, ketiga
observer mengamati aktivitas belajar siswa dan rleésanaan model
pembelajaran oleh guru. Setiap dua kelompok sisveanati oleh seorang
observer, sedangkan keterlaksanaan pembelajaramtilialeh ketiga observer
tersebut.
d. Refleksi

Dalam tahap ini guru dan observer mendiskusikamakag pembelajaran
yang telah terlaksana serta menganalisis hasil rnedisie selama  kegiatan
pembelajaran. Hasil analisis data dijadikan sebadata acuan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada sikluskbtnya dan menentukan
apakah siklus selanjutnya akan dilaksanakan adai.ti
2. Siklus lI
a. Perencanaan

Refleksi/temuan pada siklus | adalah sebagai masuktuk menentukan
tahap perencanaan pada siklus berikutnya. Taha@mgamaan ini berisi kegiatan
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untlksanakan siklus Il
penelitian tindakan ini.

Hal-hal yang harus dipersiapkan meliputi:
1) Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan iskgrembelajaran

dengan mempertimbangkan hasil refleksi siklus gdemmateri 'Katrol’.

2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai RPP danato pembelajaran

yang telah disusun.
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3) Alat bantu pembelajaran, berupa alat dan bahan yhggnakan untuk
percobaan (KIT Mekanika).
4) Desain instrumen penilaian, berupa:
* Lembar observasi aktivitas belajar siswa yang teilambingkan dengan
dosen pembimbing.
» Tes tertulis berupa pertanyaan pilihan ganda béajun8 yang telah
dibimbingkan dengan dosen pembimbing.
* Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaedmasis masalah
oleh guru yang telah dibimbingkan dengan dosen pahbibg.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan dalam tahap ini adalah melaksanakan RP# stznario
pembelajaran yang telah direncanakan di kelas yaegjadi tempat penelitian
tindakan kelas dilakukan.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama tindakan dengan meakan lembar
observasi yang telah disusun. Observasi ini terdari dua macam, yaitu
observasi aktivitas belajar siswa dan observasierkdtsanaan model
pembelajaran berbasis masalah oleh guru. Obseadiritdari tiga orang, ketiga
observer mengamati aktivitas belajar siswa dan rlaétsanaan model
pembelajaran oleh guru.
d. Refleksi
Dalam tahap ini guru dan observer mendiskusikamakag pembelajaran

yang telah terlaksana serta menganalisis hasil rnedisie selama kegiatan
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pembelajaran. Hasil analisis data dijadikan sebadata acuan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada sikluskbtnya dan menentukan
apakah siklus selanjutnya akan dilaksanakan adal.ti
D. Datadan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber dan Jenisdata
a. Sumber data

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data | adalah siswa,
guru/peneliti, dan observer.
b. Jenisdata

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniifz¢rdata kuantitatif dan
data kualitatif yang dapat dianalisis dan direfle&s sehingga terbentuk sebuah
perencanaan tindakan untuk memperbaiki kondisi,ayadhi:
1) Data hasil obeservasi terhadap aktivitas siswa.
2) Data hasil belajar siswa, yakni nilai rata-ratadaes persentase jumlah siswa

yang mencapal KKM pada tiap siklusnya.

3) Data hasil observasi terhadap keterlaksanaan npeddbelajaran oleh guru.
2. Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-geaelitian ini
sesuai dengan jenis data yang akan diambil, yaitu:
a) Data aktivitas siswa diambil dengan menggunakaréerobservasi aktivitas

siswa.

b) Data hasil belajar diambil dengan memberikan teagdzesoal pilihan ganda

kepada siswa.
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c) Data keterlaksanaan model pembelajaran diambil atengenggunakan
lembar observasi keterlaksanaan model pembelapdearguru.

E. Teknik Analisis Data

Salah satu komponen dalam refleksi adalah analsis. Menganalisis
data digunakan kriteria keberhasilan baik aktivitesipun hasil belajar.

Teknik analisis data tersebut meliputi:

1. Untuk menjawab permasalahan pertama dalam penelitm, yaitu
bagaimana peningkatan aktivitas siswa dalam peifalpafa fisika setelah
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah whédaukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Pengolahan data hasil observasi dilakukan dengamghitung
persentase setiap aspek aktivitas yang diamatiatiefogmulasi sebagai

berikut:

Y. siswa yang aktif
P(%) = x 1009
) Y siswa keseluruhan Ut

Klasifikasi keaktifan siswa dapat dilihat pada Tiaéhé berikut:

Tabel 3.1. Klasifikasi Keaktifan Siswa

Persentase rata-rata

(%) Kategori
80 atau lebih Sangat Baik
60 — 79,99 Baik
40 — 59,99 Cukup
20 — 39,99 Kurang
0-19,99 Sangat Kurang

(Saraswati, 2003)
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b. Frekuensi masing-masing siswa dalam mengemukakan
pendapat/menjawab pertanyaan dan bertanya selas@sgsembelajaran
(2x40 menit) dinyatakan dari indeks, yang dapaéernditkan sebagai

berikut:

Frekuensi semua pendapat/Jawaban/Pertanyaan

Indeks =
naers Jumlah Siswa

2. Untuk menjawab permasalahan kedua dalam peneiitiagaitu bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelaj#Pénfisika pada setiap
siklusnya, maka dilakukan langkah-langkah sebagyakt:

a. Pengolahan data hasil belajar dilakukan dengarghiiemg hasil belajar

dengan formulasi sebagai berikut:

Nilai = £50tyang dijawabbenar . 446 (skqalq 0 — 100)......(persamaan 1)

> jumlah soal

(Arifin, 2009)
b. Nilai hasil belajar setiap siklus dirata-ratakamukrsetiap siklus.
X=== ... (persamaan 2)
Keterangan:
X = rata — rata; Z X = jumlah seluruh skor; N = banyaknya subjek

(Sudjana, 2009)
Nilai rata-rata setiap siklus ini dikategorikan smsdengan kategoeri

hasil belajar pada Tabel 3.2.



Tabel 3.2. Kategori Hasil Belajar Siswa

Rentang Nilai Kategori
80 -100 Baik Sekali
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 — 55 Kurang
30 -39 Gagal

(Arikunto, 2003)
c. Ketuntasan hasil belajar kelas
Ketuntasan secara klasikal dihitung dengan mendgg@maimus:

Y. siswa yang mencapai KKM
Ketuntasan kelas = 1 —— X 100%
Y. siswa yang mengikuti tes

(Mulyasa, 2004)



